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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh pemahaman 

akuntansi koperasi berbasis SAK-ETAP, dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi terhadap 
kualitas laporan keuangan KPN serta untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal dalam 
memoderasi hubungan antara pemahaman akuntansi koperasi berbasis SAK-ETAP, dan 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
kausal, jenis data yang digunakan adalah data primer, menggunakan metode instrument berupa 
kuesioner. Sampel yang diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis 
data yang digunakan uji t dan uji interaksi (Moderated Regression Aanlysis). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) pemahaman akuntansi koperasi berbasis SAK-ETAP berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan KPN, (2) pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kualitas laporan keuangan KPN, (3) 
sistem pengendalian internal memperkuat hubungan positif pemahaman akuntansi koperasi berbasis 
SAK-ETAP dan kualitas laporan keuangan KPN, (4) sistem pengendalian internal memperkuat 
hubungan positif pemanfaatan sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan KPN.  
 
Kata Kunci: Pemahaman akuntansi koperasi berbasis SAK-ETAP, Pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Kualitas Laporan Keuangan.  
 

  
Abstract 

The purpose of this research is to empirically prove the influence of understanding of 
cooperative accounting based on SAK-ETAP, and the use of accounting information systems on the 
quality of financial statements of KPN and to determine the effect of internal control systems in 
moderating the relationship between understanding of cooperative accounting based on SAK-ETAP, 
and the use of systems accounting information. The research method used is a causal quantitative 
method, the type of data used is primary data, using the instrument method in the form of a 
questionnaire. Samples were obtained using the purposive sampling method. Data analysis 
techniques used were t test and interaction test (Moderated Regression Aanlysis). The results of this 
study indicate that: (1) understanding of cooperative accounting based on SAK-ETAP has a positive 
and significant effect on the quality of the KPN financial statements, (2) the use of accounting 
information systems has a positive and significant effect on the quality of the KPN financial 
statements, (3) the system internal control strengthens the positive relationship between SAK-ETAP-
based cooperative accounting understanding and the quality of the KPN financial statements, (4) the 
internal control system strengthens the positive relationship between the utilization of accounting 
information systems and the quality of the KPN financial statements. 
 
Keywords: Understanding of SAK-ETAP-based cooperative accounting, Utilization of Accounting   

Information Systems, Internal Control Systems, Quality of Financial Statements. 
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1. Pendahuluan 
Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012, Koperasi ialah suatu usaha yang 

dijalankan oleh orang perseorangan dengan menggunakan modal pribadi sebagai aset 
utamanya yang bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya dan memiliki badan hukum 
dalam pendiriannya. 

Di Indonesiamterdapatmberbagai jenismkoperasimsalahmsatunyam..adalah 
KoperasiaPegawai Negeri (KPN). Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang 
Perkoperasian, koperasi pegawai negeri merupakan akoperasi primer iyang anggotanya 
para pegawai negeri yang berdiri di lingkup departemen atau instansi terkait. 

Menurut Permen KUKM/RI Nomor 04/Per/M.KUKM/VII/2012 tentang Pedoman Umum 
Akuntansi Koperasi menyatakan bahwa,.koperasi dituntut memiliki pertanggungjawaban 
berupa laporan keuangan yang dipergunakan sebagian orang dalam menentukan suatu 
keputusan yang dilaporkan pada RapatoAnggota.Tahunan. 

RapatoAnggotaiTahunanimenjadi  haloyang pentingndalam menilai kesehatan 
koperasi, dengan dilaksanakannya RAT oleh koperasi akan menunjukan posisi 
laporanokeuangan koperasi. Hasil pengawasan Dinas Koperasi dan UMKM bahwa 
permasalahan yang ada pada koperasi di Kabupaten Karangasem yaitu keterlambatan dan 
tidak dilaksanakannya RAT oleh beberapa koperasi yang menunjukkan bahwa kualitas 
laporan keuangan koperasi tidak baik sehingga koperasi ini mendapat penilaian yang tidak 
sehat. Haloini didukung dengan adanya penilaian yang dilakukan oleh 
DinasnKoperasindanoUMKM terhadap laporannkeuangan yang disusun koperasi yang 
menunjukkan bahwa laporan keuangan tersebut tidak memenenuhi aspek-aspek untuk 
menyatakan laporannkeuangan tersebutnberkualitas seperti 
relevan,.andal,.dapat.dibandingkan danndapatodipahami sehingga koperasi ini dinyatakan 
tidak sehat. 

Koperasi Pegawai Negeri menjadi fokus kajian dalam penelitian ini dikarenakan pada 
Koperasi Pegawai Negeri ini masih terjadi masalah kredit macet, jika dilihat dari teori dan 
karakteristik KPN bahwa tingkat risiko pengembalian kreditnya sangat kecil karena ketika 
seseorang meminjam uang pada KPN maka dibayarnya dengan potong gaji. Namun pada 
kenyataannya hal ini tidak berlaku di beberapa KPN di Kabupaten Karangasem, masih 
banyak KPN yang mengalami permasalahan kredit macet sehingga dengan adanya hal ini 
beberapa KPN sulit untuk berkembang. Jika dilihat dari teori yang ada dan praktek 
dilapangan maka tidak berjalan sebagaimana mestinya sehingga banyak KPN di Kabupaten 
Karangasem sulit ntuk berkembang. 

Kabupaten Karangasem menjadi tempat penelitian penulis karena dari penilaian 
kesehatan koperasi di seluruh kabupaten, peneliti menemukan bahwa hanya di Kabupaten 
Karangasem yang terdapat 47 unit Koperasi yang dikategorikan bermasalah (Dalam 
Pengawasan Khusus) berbeda dengan 8 Kabupaten lainnya sehingga penulis merasa 
bahwa Kabupaten Karangasem tempat yang tepat dijadikan sebagai objek penelitian.  

Menurut Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Karangasem,  dinyatakan bahwa pada 
KPN di Kabupaten Karangasem masih ditemukan beberapa permasalahan, diantaranya 
yaitu pertama, pegawai koperasi dalam menjalankan tugasnya tidak sesuai dengan job 
description. Kedua Data administrasi cenderung tidak sesuai atau kurang sistematis. Ketiga, 
Pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP di beberapa KPN belum dikuasai dengan 
baik oleh pengurus KPN. Keempat, Pengalaman kerja di bidang akuntansi tidak terlalu 
banyak dimiliki oleh pengurus. Kelima, Masih kurangnya pemahaman teknologi sehingga 
pemanfaatannya kurang dapat dimaksimalkan. Permasalahan ini bisa terjadi pada penyajian 
pelaporan keuangan KPN. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas diperlukan beberapa factornyang dapat 
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pada KPN dinKabupaten Karangasem. 
Pemahaman akuntansi koperasi berbasis SAK-ETAP digunakan sebagai factor utama, 
Menurut Riko (2012:75), tingkat pemahaman ialah sejauhmana seseorang dapat mengerti 
dan paham akan suatu materi dan permasalahan yang ada adapat 
membedakanimanaiiyangmbenarm…..dan manaayangasalah. Paham akan akuntansi dapat 
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dilihat dari pelaporan keuangan yang dihasilkan oleh individu, dan bagaimana proses yang 
dilakukan untuk mencapai pelaporan keuangan yang baik asesuai denganmSAK-ETAP. 
Penelitian yang berkaitanmdengan pemahamannakuntansi koperasioberbasis SAK-ETAPi 
telah banyak dilakukan oleh Adiputra (2017), Dewi (2018), Arismawati (2017) dimana dalam 
penelitiannya Pemahaman AkuntansinKoperasinBerbasisnSAK-ETAP 
ininberpengaruh.secara positif dan signifikannterhadapmkualitas pelaporan keuangan 
koperasi.  
H1 : Pemahamannakuntansiikoperasi berbasissSAK-ETAP berpengaruh secaranpositifndan 
signifikan terhadap kualitasslaporan keuangannpada koperasii pegawai negeri. 
 

Faktoriikeduaiiyang dapat digunakan yaitu pemanfaatan sistemminformasiaakuntansi, 
untuk dapat meningkatkan efisiensi dalam organisasi diperlukan pemanfaatan 
sistemainformasi akuntansinguna menyediakan informasi keuangan yang diperlukan 
Alsarayreh et al., 2011).  

 Sistemainformasimakuntansi yangnmembantuaprosesnpencatatan..dan 
pelaporanmanggaranmdanm….keuangan, membantummmprosesmmm…identifikasi, 
pengukuran,.dan..pengambilan keputusan ekonomi. Jadi, pemanfaatannsistem 
informasiaakuntansi dan kualitasslaporan keuangannberbanding lurus, jika semakin tinggi 
pemanfaatannsistemminformasi akuntansimmakaasemakinntinggi juga 
kualitasslaporannkeuangan yang dihasilkannkoperasi. Penelitian terkait 
pemanfaatannsistemminformasi akuntansi telah.banyak dilakukan oleh Dewi (2018), 
Evicahyani (2016), Pransisca (2016) dan Sari (2015) dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pemanfaatan.sistem informasinakuntansi berpengaruh 
signifikannterhadapmkualitas pelaporan keuangan. Namun terdapat ketidak konsistenan 
penelitiannyang.dilakukan olehnRianisanti (2017), Artana (2016) dan Diani (2016) dimana 
hasil penelitian ini menunjukkannbahwa pemanfaatan sistem informasiiakuntansi tidak 
berpengaruh terhadapnkualitas pelaporan keuangan.  
H2 : Pemanfaatan sistem informasi akuntansinberpengaruh positif dan signifikan 
terhadapokualitasslaporan keuangannpada koperasi pegawai negeri.  
 
 Faktor ketiga yang dapat digunakan yaitu sistemnpengendalian internal, 
MenurutnHery (2013:159), sistem pengendalian intern ialah suatu sistem yang dibuat oleh 
manajer untuk dapat mengontrol aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh karyawan agar tidak 
terjadi penyimpangan antara pembagian tugas dan wewenang. Hal ini menunjukkan 
bahwaojikaapenerapan pengendalian internal akuntansi berjalanndengannbaik, 
makaapelaporan keuangan yang dihasilkannakannmempunyai nilai informasi yangnbaik. 
Jadi, pengendalian internal akuntansi dan kualitas.laporan keuangannberbanding lurus, 
jikansemakin tinggi.pengendalian internal akuntansi, makaasemakinntinggi pulaakualitas 
pelaporan keuangannyang dihasilkan. Penelitian yang berkaitanndengannsistem 
pengendalianninternal banyak dilakukan oleh Oktafiani (2018), Oktaviyanti (2017) dan 
Untary (2015) hasil penelitiannini menunjukkanobahwansecara parsial sistemopengendalian 
internal berpengaruhopositif.dan signifikan terhadapukualitasnlaporan keuangan. Namun 
terdapat ketidak konsistenan penelitianiiyangndilakukanooleh Suryani (2018) dimana hasil 
penelitian ini menunjukkanbbahwa sistem pengendalian internal tidakdberpengaruh 
terhadapgkualitas laporan keuangan. Berdasarkaniiuraianadiatas maka hipotesisaketiga dan 
keempatiiyang diajukanmdalam riset iniayaitu.  
H3 : Penerapan sistem pengendalian internal memoderasi hubungan antara 
pemahamanmakuntansiiiiiiii koperasi berbasisaSAK-ETAPmdanwwwkualitas 
laporanakeuanganaakoperasi pegawai negeri.  
H4 : Penerapan sistem pengendalian internal memoderasinhubunganiiantara 
pemanfaatanesistemmmmmminformasi akuntansiadan kualitasclaporan keuangan koperasi 
pegawai negeri.  
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2. Metode 
Riset ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif kausal. Data 

didapatkanmdarimhasil penyebaran kuesioner yangmtelahmdilakukan. Setelah data 
terkumpul, data-data tersebut nantinya digunakan untuk menjelaskan variabel yang 
digunakan. Riset ini dilakukan di Kabupaten Karangasem dengan alasan Kabupaten 
Karangasem memiliki jumlah KPN terbanyak yang berada dalam pengawasan khusus dari 9 
Kabupaten yang ada di Bali. Populasinyang digunakanapenelitianiiini adalahaseluruh KPN 
dinKabupatenoKarangasemnyang berjumlaha23 KPN. Penentuanmsampel 
yaituadengansteknik.PurposiveaSampling denganmpertimbangan..tertentudsehingga 
layakadijadikanmmsampel. Dilihat dari hasil tersebut, jumlah sampel pada riset ini berjumlah 
17 sampel dengan responden berjumlah 51 orang yang terdiri dari ketua dan staf/pegawai 
bagian keuangan. 

Analisis yangndigunakanadalam risetaini yaitu regresinliniernberganda 
menggunakanmSPSS 20, apabila data sudah terkumpul selanjutnya mulai dilakukan 
pengelolahan data dengan pengolahan data dengan analisis statistic yaitu : (1) analisis 
statistic deskriptif, (2) analisis validity, (3) analisis classic assumption yang meliputi analisis 
normality, analisis multikolinearitas, serta analisis heteroskedastisitas, (4) analisis hipotesis 
atau multiple linier regression analysis yang terdirinatasmanalisis regresi linierkberganda, uji 
statistic t, uji koefisien determinasi (R2), Uji interaksim(Moderated Regression Analysis).  
 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. 
Deviation 

PemahamanmmAkuntansi 
KoperasiaaBerbasisaaSAK-
ETAPn(X1) 

51 35 45 40,08 2,296 

Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi (X2) 

51 31 41 36,24 2,421 

Sistem Pengendalian Internal 
(Z) 

51 27 37 32,02 2,518 

Kualitas Laporan Keuangan 
KPN (Y) 

51 28 40 34,55 3,061 

Valid N (listwise) 51     

Responden pada riset ini adalah ketua dan bendahara pada KPN di Kabupaten 
Karangasem. Data pada penelitian riset ini dikumpulkan dengan mmenyebar kuesioner 
sebanyak 51 eksemplar dan telah kembali 100% dalam jangka waktu 4 minggu. 
Karakteristiknrespondenmpada penelitianminihterdiriadarimjenisa kelamin, usia,mpendidikan 
terakhir,  jabatan, pernah mengikuti pelatihan penyusunan laporan keuangan. 
 Ditinjau dari segi jenismkelamin, responden dapat dikelompokkanamenjadi 2, 
yaitumrespondenmlaki-laki dan respondenbperempuan. Respondenmlaki-laki pada 
penelitian ini sebanyak 27 orang ataumsebesar 52,9% danmresponden perempuanapada 
penelitian inimsebanyak 24 orangaataumsebesar 47,1%. Halnini menunjukkan bahwa 
sebagain besar responden adalah laki-laki.  
 Ditinjaumdari segi umur, tidak terdapat respondenmyangnberumur kurangadarim20 
tahun, untuknresponden yang berumurm20-29 tahunbsebanyak 5 orangmatau sebesar 
9,8%,mumur 30-39 tahunbsebanyak 20 tahun ataumsebesar 39,2%, umur 40-49 tahun 
sebanyak 20 orang atau sebesar 39,2%, umur 50-59 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 
9,8% dan yang berumur >=60 tahun sebanyak 1 orang atau sebesar 2,0%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 30-49 tahun.  
 Ditinjau dari segi pendidikan, responden yang pendidikan terakhirnya 
SMAmsebanyak 22 orangmataunsebesar 43,1%, D3 sebanyakm1morangmatau sebesar 
2,0%, S1 sebanyakm21morang ataumsebesar 41,2%, S2msebanyak 7 
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orangmataumsebesar 17,3%. Hal ini menunjukkanaabahwamsebagianm besar 
respondenmmemilikimpendidikaniiiterakhir SMAmsebanyak 22 orangmataumsebesar 43,1%.  
 Ditinjau dari segi jabatan, responden yang sebagai sebagai ketua sebanyak 17 
orang atau sebesar 33,3% sebagai pegawai bagian keuangan (bendahara) sebanyak 34 
orang atau sebesar 66,7%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjabat 
sebagai pegawai bagian keuangan (bendahara) sebanyak 34 orang atau sebesar 66,7%. 
 Ditinjau dari segimpernah mengikutimpelatihanapenyusunanilaporan 
keuanganmatau tidak, responden yang pernah yang pernah mengikuti penyusunan laporan 
keuangan sebanyak 20 orangmataumsebesar 39,2% danmyang tidakmpernah mengikuti 
pelatihan penyusunan laporan keuangan sebanyak 31 orangmataumsebesar 60,8%. Halmini 
menunjukkanmbahwa sebagianmbesarmresponden belum pernah mengikuti pelatihan 
penyusunan laporan keuangan. Pada statistic deskriptif dikemukakan cara-cara penjelasan 
kelompok melalui minimum, maximum, mean, dan standar deviation.  
 Variabel pemahamanmakuntansi koperasimberbasismmSAK-ETAP (X1) 
memilikimskor terendah (minimum) 35 dan skor tertinggi (maxsimum) 45 dengan skor rata-
rata (mean) 40,08. Halmini menunjukkanmbahwa terjadi perbedaan nilai 
pemahamanmakuntansi koperasi berbasismSAK-ETAP (X1) terhadapmnilai rata-
ratamsebesar 40,08.  Variabelmpemanfaatan sistem informasimakuntansi (X2) memiliki skor 
terendah (minimum) 31 dan skor tertinggi (maxsimum) 41 dengan skor rata-rata (mean) 
36,24. Halminimmenunjukkan bahwamterjadimperbedaan nilai pemanfaatanmsistem 
informasiaakuntansi (X2) terhadap nilai rata-rata sebesar 36,24.  
 Variabel sistem pengendalian internal (Z) memilikimskormterendah (minimum) 27 
danaskormtertinggi (maxsimum) 37 dengan skormrata-rata (mean) 32,02. 
Halminiamenunjukkan bahwamterjadimperbedaanmnilaimisistem pengendalianminternal 
sebesar 32,02. Variabel kualitas laporan keuangan KPN (Y) memilikimskor 
terendahm(minimum) 28 dan.skor.tertinggi (maxsimum) 40mdenganaskor.rata-rata (mean) 
34,55. Hal.ininmenunjukkan bahwa.terjadi perbedaanmnilainkualitas laporanmkeuangan 
KPNmsebesar 34,55.  
 Selain itu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Tingkatmvaliditas.dapat 
diukurmdengan.cara.membandingkan.nilai Rhitungadengan.Rtabel, denganasignifikansi 
0,05.mJikanRhitung > Rtabel.dan.nilai r.positif, makacbutir.ataunpernyataanmmmtersebut 
dinyatakan.valid. NilaimmRtabelmpada penelitianmini.dapat.dilihat.dengan.jumlah 
sampel.51ndiperoleh df= n2 = 51-2 = 49, sehingga.nilai Rtabelmdf=49mdengan 
signifikansim0,05mmadalah 0,232. Berdasarkan hasilmujinvaliditasmsemua 
itemmdinyatakanavalid.karena semua nilai rhitung pada setiap item lebih besar dari nilai rtabel 
serta telah mampuamengungkapkan sesuatumyangnakanmdiukur pada setiap variabel. 
 Pengukuran.reliabilitas..dilakukan denganmuji statistik Cronbach Alpha melalui 
bantuanmprogram (Statistical Package for Social Sciences)mSPSS. Menurut Ghozali 
(2011)nsuatu kuesioner dikatakanmreliabel jika memberikanmnilai Cronbach.Alpha >.0,70. 
Setelah uji kualitas datamterpenuhi denganabaik, makamdilanjutkanmdengan 
ujimasumsinklasik. Uji.asumsinklasik yang pertama, yaitu ujimnormalitas. Dimananuji 
normalitas.dilakukan.dengan..tujuan,untuk mengujimapakahmpada modelmregresi memiliki 
nilai residualmyang berdistribusi normalmmdengan kriteriammpengujian 
normalitasnmenggunakanmmUjimStatistik Non-Parametik…Kolmogorov-Smirnov.(K-S).yang 
diperoleh dengan.nilai.signifikansi lebih.besar.dari.0,05.sehingga.data..dapat dikatakan 
terdistribusi dengan normal. Hasilmujinnormalitasmpada penelitian ini disajikanmpada.tabel 
2. Berikut: 
  

Tabel.2. Hasil.Uji.Normalitas 

 Unstandardized.Residual 

Kolmogorov-SmirnovmZ 0,755 

Asymp.mSig. (2-tailed) 0,619 
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Berdasarkan dari hasil pengujian bahwa nilai darimmKolgomorov-Smirnov.sebesar 0,755 
denganmnilaimsignifikansi yaitu sebesarm0,619> 0,05 yang artinya.bahwa 
nilai.residualnberdistribusinsecara normal.  
Selanjutnyandilakukanmuji..asumsi klasik yang kedua yaitu uji multikoliniaritas. Ujimini dapat 
dilihat dari adanya nilai Variance.Inflation.Factor (VIF).dan.nilainTolerance. Apabilamnilai 
VIFm>m10natau.tolerancen<n,10m..maka dinyatakan.terjadi.gejala..multikolinearitas. 
Sebaliknya.apabila.nilaimVIFm<m10..atau tolerancem>.0,10 maka.dapat.dinyatakan 
tidakmterjadi.gejala.multikolinearitas. Hasil ujinmultikolinearitas disajikan pada.tabel 3 
berikutm: 
  

Tabel.3. HasilmUji.Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Pemahamanmakuntansi 
koperasi.berbasismSAK-
ETAP 

0,783 1,355 Bebas Multikolinearitas 

Pemanfaatanmsistem 
informasi.akuntansi 

0,512 1,955 Bebas Multikolinearitas 

Sistem pengendalian 
internal 

0,510 1,961 Bebas Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkanm…..hasil………….uji multikolinearitas.yang.disajikan.pada.tabel 3 
menunjukkan.bahwa.semuamvariabel independen.mempunyai.nilaimVIFm..lebih 
kecil.daripada.10.dan.nilai.Tolerance.lebih besar.0,10,.sehinggamdapatmdisimpulkan 
bahwa.model regresi bebasmdari multiikolinearitas. Ujiiasumsiiklasik.yang..selanjutnya 
dengan melakukan uji.heteroskedastisitas. Untukmmengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas, maka dilakukan dengan UjimGlejser. Apabilamnilai 
signifikansim>m0,05.makammmmmterjadi homokedastisitas yangmseharusnya 
terjadi.mNamun apabila nilai.signifikansi < 0,05 maka 
terdapatmheteroskedastisitas.Hasilmujimheteroskedastisitas pada penelitianminimdisajikan 
padamtabel 4 berikut.: 
 

Tabel.4. Hasil.Uji.Heteroskedastisitas 

Model  Sig. 

1.(Constant) 0,601 
Pemahamanmakuntansimkoperasi 
berbasismSAK-ETAPi 

0,286 

Pemanfaatan.sistemiinformasiiakuntansi 0,742 
Sistemapengendalian internal 0,597 

Tabelm5. Hasil.Uji Statistik.t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 9.196 6.730  1.367 .178 

PemahamanAkuntan
siKoperasiBerbasis 
SAK-ETAP (X1) 

.633 .168 .475 3.773 .000 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 9.196 6.730  1.367 .178 

PemahamanAkuntan
siKoperasiBerbasis 
SAK-ETAP (X1) 

.633 .168 .475 3.773 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan KPN (Y) 
 

Berdasarkanmmmhasilmmmmmmuji heteroskedastisitas yangmdisajikanmpada 
tabelm4. Dapatmdilihatmbahwa masing-masing variabelmyaitumpemahaman 
akuntansimkoperasimberbasisiSAK-ETAP sebesar 0,286, pemanfataanmsistem 
informasimakuntansiisebesar  0,742, dan penerapan sistem pengendalian internal sebesar 
0,597, sehingga dapat disimpulakan bahwa modelaregresimtidak 
mengandung.adanyaaheteroskedastisitas

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -8.637 2.189  -3.946 .000 

PemanfaatanSistemI
nformasiAkuntansi 
(X2) 

1.192 .060 .943 
19.77

3 
.000 

a. Dependent Variable: KualitasLaporanKeuangan KPN (Y)  

 
 
Pengaruh pemahaman akuntansi koperasi berbasis SAK-ETAP terhadap kualitas 
laporan keuangan KPN. 

Berdasarkana dari hasilmhipotesis pertaman(H1) dapat dilihat nbahwa nilai signifikansi 
variabelmpemahaman akuntansi koperasimberbasisaSAK-ETAP (X1) sebesar 0,000 < 0,05 
sedangkan nilai thitung 3,733 > ttabel 1,667, maka dapat dinyatakan bahwa variabel pemahaman 
akuntansimkoperasimberbasis.SAK-ETAP (X1)  mempunyai pengaruh terhadap variabel 
kualitas laporan keuangan KPN (Y). Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima yaitu 
pemahaman akuntansi koperasi berbasis SAK-ETAP berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan KPN. 

Berdasarkan  agency theory dijelaskan bahwa KPN sebagai agen yang bertanggung 
jawab kepada principal dalam hal ini bentuk pertanggung jawaban yaitu dalam bentuk 
laporan keuangan KPN, untuk memenuhi kewajiban tersebut KPN harus mampu menyajikan 
laporan keuangan yang berkualitas, salah satu yang paling utama dalam pembuatan laporan 
tersebut ialah setiap pegawai pembuat laporan keuangan harus memahami standar 
akuntansi keuangan berbasis SAK-ETAP dengan baik sehingga mampu menghasilkan 
laporan keuangan yang relevan, andal, dapat dipahami dan dapat dibandingkan serta bisa 
menjadi informasi yang berguna bagi para pengguna laporan keuangantersebut. 
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Tabel.6. Hasil.Uji Moderated Regression.Analysis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 30.513 4.351  7.012 .000 

PemahamanAkuntansi
KoperasiBerbasis SAK-
ETAP (X1) 

-.718 .163 -.539 -4.407 .000 

Interaksi X1 dengan Z 
.026 .002 1.248 

10.21
0 

.000 

a. Dependent Variable: KualitasLaporanKeuangan KPN (Y) 
 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficient
s 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 4.197 1.063  3.949 .000 

PemanfaatanSistemInf
ormasiAkuntansi (X2) 

.374 .050 .296 7.454 .000 

Interaksi X2 dengan Z 
.014 .001 .718 

18.08
6 

.000 

a. Dependent Variable: KualitasLaporanKeuangan KPN (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahamanmakuntansi.koperasi.berbasis SAK-
ETAPi memiliki hubungan iyang searahmdenganm…kualitasmmm..laporan keuangan.iHal 
ininberartinbahwansemakin tinggimtingkatmpemahamanm…akuntansi 
koperasimberbasisaaaSAK-ETAP, imaka laporanmkeuangan yang dihasilkan akan 
semakinnberkualitas. Hasilnpenelitianaini sejalan.dengannpenelitianoyang.dilakukan 
olehioAdiputra (2017)odan Dewin(2018). 
 
Pengaruh pemanfaatanmmmsistem informasimakuntansi..terhadap.kualitas 
laporannkeuangan KPN 
 Berdasarkanmdari hasilmhipotesis keduam(H2) dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
variabel pemanfaatanmsistem informasimakuntansi (X2) sebesar.0,000 < 
0,05nsedangkannnilainthitung  19,773  >ittabel 1,667, maka  dapat dinyatakan bahwa variabel 
pemanfaatanmsistemminformasi akuntansim(X2) mempunyai pengaruh 
terhadapnkualitasmlaporan.keuangan (Y). Hal ini menunjukkanmbahwa H2 diterima yaitu 
pemanfaatanmsistemminformasi akuntansi.berpengaruh secara positifi dan signifikan 
terhadapn kualitasmlaporan keuanganmKPN.  
 Hubungan antarampemanfaatan sistemminformasi akuntansimterhadap 
kualitasmlaporan ikeuangan adalah semakinmtinggi pemanfaatanmsistem 
informasimakuntansi yang dimilki imaka akan isemakin berdampak pada meningkatnya 
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kualitasmlaporanikeuangan pada KPN di Kabupaten iKarangasem. Hal ini tentu didukung 
dengan iteori-teori dari. literatur yangntelah dipaparkan pada bab. sebelumnya. 
Pemanfaatanmsistem informasiiakuntansi juga merupakaniisalah satu faktor iyang dapat 
imempengaruhi kualitasmlaporanmkeuangan, Alsarayeh et al. (2011). 
 Berdasarkanmteorimdanm…….hasil pengujian yangmtelah dilakukan ihasil 
penelitiannini konsisten odengan hasil penelitianoyangidilakukanioleh Evicahyani (2016), 
dano Sari (2015) iyang menunjukkan bahwai pemanfaatanisistem 
informasimakuntansimkeuanganm.daerah berpengaruhi secara positifndanisignifikan 
terhadapmkualitas laporanmkeuangan. Penelitianmlain juga dilakukanmoleh Dewi (2018) 
idan Pransisca i(2016),  ihasil penelitianmmenunjukkan bahwamsistem 
informasim……akuntansi keuangan berpengaruh secaranpositif dannsignifikan 
terhadapmkualitas laporanmmkeuangan. Sehinggai dapat diambil kesimpulan dari 
hasilmpenelitian ini bahwai pemanfaatan sistemminformasi akuntansimberpengaruh 
terhadapiikualitas laporaniikeuangan KPN.  
 
Penerapan sistemmpengendalian internali memoderasi hubungan antara 
pemahamanb akuntansimmkoperasi berbasismmSAK-ETAP dan ikualitas 
laporannnkeuangan koperasi pegawai negeri. 

Berdasarkani dari hasilm…hipotesis ketiga (H3) menunjukkanmmmbahwa penerapan 
sistem pengendalian iiinternal memoderasi hubungan antarai pemahamanmakuntansi 
koperasi.berbasis SAK-ETAP dan kualitas.laporan.keuangan KPN. Dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi pada moderasi sistem pengendalian internal terhadap pemahamanmakuntansi 
koperasi.berbasis.SAK-ETAP dan.kualitas laporanmkeuangan KPN sebesar.0,000 < 
0,05msedangkan nilai.thitung 10,210 >.ttabel 1,677 artinya penerapan sistem pengendalian 
internal imampu memoderasi hubungan antara pemahamanmakuntansi koperasi.berbasis 
SAK-ETAP.dan kualitas.laporan.keuangan KPN. Jadimdapatndisimpulkan bahwanH3 
diterima yaitu penerapan sistem pengendaliannnninternal memoderasi hubungan 
antarampemahamanaakuntansi koperasi.berbasis.SAK-ETAP danikualitas 
laporanmkeuangan KPN. 

Nilai koefisienmregresi variabel moderasi penerapan sistem.pengendalian internal 
terhadap hubungan ipemahaman akuntansinkoperasimberbasisnSAK-ETAP danmkualitas 
laporanmkeuangan KPN sebesar 0,026 tanda positif pada koefisien tersebut menandakan 
bahwa penerapan sistem pengendalian internal memperkuat hubungan antarampemahaman 
iakuntansi koperasi.berbasis.SAK-ETAP danikualitas laporanmkeuangan KPN. 

Sistem pengendalian internal dikatakan mampu memperkuat hubungan 
antarampemahaman akuntansimkoperasi berbasismSAK-ETAP dan kualitasilaporan 
keuangannkarena laporan keuangan akan lebih berkualitas pada KPN yang karyawannya 
memilikimmpemahaman akuntansimkoperasimberbasisiSAK-ETAP tinggi dan dengan 
menerapkan sistem pengendalian internal yang kuat, dibandingkan dengan KPN yang 
penerapan sistem pengendalian internalnya lemah. 
 
Penerapan sistem pengendalian internal memoderasi hubungan antara pemanfaatani 
sistem ninformasi akuntansia dan kualitasmmlaporan keuangana koperasi pegawai 
negeri. 

Berdasarkana dari hasilmhipotesis ketiga (H4) menunjukkanmmbahwa penerapan 
sistemmpengendalian internal memoderasia hubungani iantara 
pemanfaatanasistemainformasi iakuntansi dan kualitas laporan keuangani KPN. Dapat 
dilihat bahwa nilai signifikansi pada moderasi penerapan sistem pengendalian internal 
terhadap pemanfaatanmsistem informasiaakuntansi dannkualitas ilaporan keuangani KPN 
sebesarm0,000 <ii0,05 sedangkan nilai thitung 18,086 > ttabel 1,677 artinya sistem pengendalian 
internal mampu memoderasi hubungan antara pemanfaatanmsistem informasi.akuntansi 
dannkualitas laporan.keuangan KPN. Jadi dapatadisimpulkan ibahwa H4aditerima yaitua 
penerapan sistemmpengendalian internala memoderasi hubungan antara 
pemanfaatanmsistem informasinakuntansi dan kualitasmlaporan keuangana KPN. 
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Nilaimkoefisien regresi ivariabel moderasi penerapan sistemiipengendalian internal 
terhadap hubungan pemanfaatan sistem informasi akuntansi dannkualitas 
laporanmkeuangan KPN sebesarm0,014 tanda positif pada koefisieni tersebut menandakan 
bahwa sistemapengendalian internalmmemperkuatmhubunganmantara pemanfaatan 
sistema informasi iakuntansi danmkualitas laporanmkeuangan KPN. Secara teknis sistem 
pengendalian internali dikatakan mampu memperkuat hubunganmantara 
pemanfaatanmsistem informasimakuntansi dan kualitasnlaporan keuangani karena laporan 
keuangan akan lebih berkualitas pada KPN idengan pemanfaatan sistem informasi yang 
tinggii danmmdenganmmmenerapkanma.sistem pengendalian internal iyang kuat, 
dibandingkan dengan KPN yang penerapan sistem pengendalian internalnya lemah. 

Penelitianmmini berbedamdengan penelitianmyang dilakukaniioleh Rianisanti 
(2017)abahwa sistemiipengendalianiintern tidakmmemoderasimnhubunganmn.antara 
pemanfaatanmsistem informasinakuntansi keuanganmndaerahmnterhadapmikualitas 
laporanmkeuangan pemerintahmdaerah. Namuni pada penelitian inia penerapan 
sistemapengendalian internalimemoderasi hubunganmnantara sistemmninformasi 
akuntansia dan kualitas laporan.keuangan KPN. 
 
4. Simpulan Dan Saran 
 Berdasarkanmhasilm….ujimmm.dan pembahasanayang telah idilakukan maka 
dapatmditarikm…simpulan, iyaitu: pertama, Pemahaman..akuntansi.koperasi.berbasis SAK-
ETAPi berpengaruh secara ipositif dan.signifikanmterhadapmkualitas.laporan keuangani 
KPN. Kedua, Pemanfaatanmsistem informasinakuntansinberpengaruh secara 
positifndanmsignifikanmterhadapmkualitas laporanmkeuangan KPN. Ketiga, Penerapan 
sistemapengendalian internal memoderasi hubungan antarampemahaman.akuntansi 
koperasi.berbasis SAK-ETAPi dan kualitasmlaporanmkeuangan KPN dan keempat, 
Penerapan sistem pengendalian internal memoderasia ihubungan iantara pemanfaatani 
sistemi .informasi iakuntansi dan kualitasmlaporan keuangani KPN.  
 Berdasarkanmsimpulani tersebut, adapunmsaran iyang dapat diberikani pada 
penelitianaini, iyaitu: pertama, abagi pihaka KPN diharapkan lebih meningkatkan sistem 
pengendalian internal dalam menjalankan tugas wewenang dan tanggung jawab pada KPN, 
dapat memaksimalkan pemanfaatan sistemainformasi akuntansia dengan baik, sehingga 
dalamnpenyusunaniilaporan keuangan..dapat meminimalisir kekeliruan dan dalam 
pembuatannya dapat diselesaikan tepat waktu  sehingga bisa mengefisiensikan waktu. 
Kedua, iPeneliti selanjutnyai diharapkan dapatnmenambah variabeli bebas lainnyai iyang 
mempengaruhi kualitas.laporan.keuangan dikarenakan dalam penelitian ini dilihat dari uji 
determinasi masih.terdapatifaktor lain.yangnmempengaruhi.kualitas..laporan keuangani 
selain yang dijelaskan oleh peneliti, penelitimselanjutnyandisarankan 
menambahmjumlahmsampel.dengan.cara menambah luas wilayahnpenelitian, sehingga 
diharapkan hasil.penelitianiakan lebihnbaik.  
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